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	Abstract: This study aims to analyze the management and utilization processes of Basic Education Data (DAPODIK), identify supporting and inhibiting factors, and analyze its utilization in supporting planning and decision-making at the Nabire Regency Education Office. This study employed a descriptive qualitative approach with a case study design. Data were collected through interviews, observation, and documentation involving 15 key informants. The results show that DAPODIK management has been implemented through data collection, data entry, validation, updating, synchronization, monitoring, verification, and analysis. However, its implementation has not been fully optimal due to delays in data updating, data inconsistencies, residual data, limited internet connectivity, and multiple responsibilities of operators. Supporting factors include operator competence and school principal support. DAPODIK has been utilized to support program planning and data-driven decision-making. The study concludes that effective education data management requires regular data-quality monitoring and field verification.


Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pengelolaan dan pemanfaatan Data Pokok Pendidikan (DAPODIK), mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pengelolaannya, serta menganalisis pemanfaatan DAPODIK dalam mendukung perencanaan dan pengambilan keputusan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan melibatkan 15 informan yang terdiri atas pimpinan, kepala bidang, kepala subbagian, pengawas, dan operator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan DAPODIK telah dilaksanakan melalui proses pengumpulan, penginputan, validasi, pemutakhiran, sinkronisasi, monitoring, verifikasi, rekapitulasi, dan analisis data. Namun, pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat keterlambatan pemutakhiran, data invalid atau residu, keterbatasan jaringan, serta tugas rangkap operator. Faktor pendukung meliputi kompetensi operator dan dukungan kepala sekolah. DAPODIK telah dimanfaatkan untuk pemetaan peserta didik, rombongan belajar, pendidik, sarana-prasarana, penyusunan program, dan pengambilan keputusan.
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PENDAHULUAN
Transformasi digital dalam penyelenggaraan pemerintahan telah mendorong perubahan mendasar dalam sistem pengelolaan pendidikan, termasuk dalam pengumpulan, pengolahan, pemutakhiran, validasi, dan pemanfaatan data pendidikan. Data tidak lagi hanya berfungsi sebagai dokumen administratif, tetapi telah menjadi salah satu sumber daya strategis dalam perencanaan program, penyusunan anggaran, penyaluran bantuan, pengelolaan peserta didik, penyediaan sarana prasarana, serta monitoring dan evaluasi. Oleh karena itu, kualitas pengambilan keputusan dalam bidang pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas data yang tersedia. Pemerintah menggunakan Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) sebagai instrumen utama pendataan yang memuat informasi entitas satuan pendidikan secara nasional.
Dalam konteks Kabupaten Nabire, pengelolaan data pendidikan menjadi isu yang krusial karena satuan pendidikan tersebar pada berbagai distrik dengan kondisi geografis, aksesibilitas, ketersediaan jaringan internet, dan fasilitas teknologi informasi yang sangat berbeda. Berdasarkan data referensi Kemendikdasmen, tercatat sebaran sekolah dasar dan menengah yang cukup luas, seperti 38 satuan pendidikan di Kecamatan Nabire, 6 di Uwapa, 7 di Wanggar, 8 di Siriwo, dan wilayah lainnya. Kondisi geografis ini memicu terjadinya research gap atau kesenjangan antara kondisi ideal ketersediaan data yang akurat dengan realitas empiris di lapangan. 
Berdasarkan data publik per Juli 2026, masih ditemukan indikasi residu data kependudukan, residu NISN, dan perbedaan waktu sinkronisasi yang mencolok pada beberapa sekolah seperti SMAN 1 Nabire, SMKN 1 Agribisnis Nabire, dan SMP Bhakti Mandala. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menggeser fokus kajian dari sekadar implementasi teknis aplikasi menjadi analisis mendalam mengenai bagaimana pemanfaatan DAPODIK mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan data dan mendukung pengambilan keputusan manajerial di Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire.

METODOLOGI PENELITIAN 
Bagian metodologi menjelaskan secara rinci bagaimana penelitian dilakukan sehingga memungkinkan penelitian untuk direplikasi atau dievaluasi secara ilmiah. Uraian metodologi harus disusun secara jelas, logis, dan ringkas, serta relevan dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan pada bagian pendahuluan.

2.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus (case study). Pendekatan kualitatif dipilih untuk memahami secara mendalam fenomena pemanfaatan DAPODIK dan efektivitas pengelolaan data pendidikan dalam konteks lokal yang spesifik dan kompleks. Metode studi kasus memungkinkan peneliti melakukan eksplorasi detail terhadap mekanisme pengelolaan data, kendala operasional, dan dampak manajerialnya secara nyata (Sugiyono, 2020).

2.2 Populasi dan Sampel (Informan Penelitian)
Subjek dalam penelitian kualitatif ini ditentukan secara sengaja berbasis kriteria (purposive sampling) yang disesuaikan dengan fokus penelitian (Memon et al., 2025). Informan penelitian berjumlah 15 orang informan kunci (key informants) yang bersentuhan langsung dengan pengelolaan DAPODIK di Kabupaten Nabire. Informan terdiri dari unsur birokrasi Dinas Pendidikan (Kepala Dinas, Kepala Bidang, Kepala Subbagian, Pengelola Program, Pengelola Keuangan), Pengawas Pendidikan, Kepala Sekolah, dan Operator DAPODIK pada satuan pendidikan dasar dan menengah.

2.3 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan secara terpadu melalui tiga teknik utama (Sekaran & Bougie, 2017):
1. Wawancara Mendalam: Dilakukan secara semi-terstruktur menggunakan instrumen panduan wawancara kepada 15 informan mengenai alur data, validasi, kendala, dan pemanfaatan data.
2. Observasi: Melakukan pengamatan langsung terhadap proses input data, sinkronisasi aplikasi oleh operator, serta pemanfaatan data rekapitulasi dalam rapat dinas.
3. Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen regulasi, laporan kualitas data dari Portal Referensi Kemendikdasmen, rekapitulasi data semester ganjil/genap, dan dokumen perencanaan program dinas.

2.4 Teknik Analisis Data
Analisis data mengikuti model interaktif dari Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang terdiri dari tiga tahapan utama:
1. Reduksi Data: Menyeleksi, menyederhanakan, dan mengelompokkan data hasil wawancara serta observasi ke dalam tema proses pengelolaan, faktor pendukung/penghambat, dan pemanduan keputusan.
2. Penyajian Data: Menyusun data yang telah tereduksi ke dalam bentuk narasi deskriptif dan matriks hubungan logis untuk mempermudah pemahaman.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Merumuskan kesimpulan akhir berbasis temuan yang kokoh dan melakukan pengecekan ulang di lapangan.

2.5 Bagian Lain yang Dianggap Perlu
Untuk menjamin kredibilitas dan keabsahan data kualitatif, peneliti menerapkan teknik triangulasi yang meliputi triangulasi sumber (membandingkan data wawancara antar-informan) dan triangulasi teknik (menguji keselarasan antara hasil wawancara, observasi lapangan, dan dokumen resmi). Selain itu, dilakukan prosedur member check dengan mengonfirmasi kembali draf transkrip wawancara kepada para informan kunci untuk menghindari bias interpretasi peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengelolaan DAPODIK di Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire berjalan melalui siklus pengumpulan, input, validasi, sinkronisasi, hingga analisis rekapitulasi data. Secara fungsional, dinas telah memanfaatkan DAPODIK untuk pemetaan kuota murid, kebutuhan tenaga pendidik, rombongan belajar, dan pengajuan rehabilitasi sarana-prasarana. Namun, kualitas data belum sepenuhnya sempurna karena masih ditemukan residu NISN, data kependudukan tidak sepadan, dan kendala geografis yang menghambat ketepatan waktu sinkronisasi.
Faktor pendukung efektivitas sistem ini meliputi kompetensi teknis operator, dukungan manajerial kepala sekolah, dan program pendampingan dari dinas. Sebaliknya, faktor penghambat utama didominasi oleh ketidakmerataan jaringan internet di distrik terpencil, perangkat komputer yang terbatas, beban tugas rangkap operator, serta pergantian personel yang tinggi. Temuan menegaskan bahwa sinkronisasi data yang sukses secara sistem tidak otomatis mencerminkan data yang akurat secara faktual, sehingga verifikasi lapangan oleh dinas menjadi langkah krusial untuk menjaga reliabilitas informasi sebelum keputusan anggaran ditetapkan.


3.1 Proses Pengelolaan dan Pemanfaatan DAPODIK
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siklus pengelolaan data pendidikan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire berjalan melalui tahapan pengumpulan data dari dokumen sumber, penginputan oleh operator, validasi internal aplikasi, pemutakhiran, sinkronisasi ke server pusat, hingga penarikan data rekapitulasi oleh dinas. Secara umum, Dinas Pendidikan telah memanfaatkan data DAPODIK sebagai basis pemetaan makro, antara lain untuk mendeteksi jumlah pertumbuhan peserta didik, menghitung rasio kebutuhan guru (PTK) per sekolah, memetakan rombongan belajar, serta menyusun usulan dana alokasi rehabilitasi sarana dan prasarana pendidikan. Hal ini sejalan dengan Grand Theory Sistem Informasi Manajemen (Laudon & Laudon) yang menyatakan bahwa integrasi komponen manusia, prosedur, dan teknologi harus mampu menghasilkan output informasi yang bernilai strategis bagi manajemen organisasi.

3.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Data
Berdasarkan hasil reduksi wawancara mendalam dengan 15 informan, faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas pemanfaatan DAPODIK dikelompokkan secara dikotomi sebagai berikut:
· Faktor Pendukung: Adanya kompetensi teknis yang baik dari mayoritas operator sekolah, komitmen serta dukungan manajerial kepala sekolah dalam tertib administrasi, serta adanya bimbingan teknis berkala dan pendampingan dari operator dinas.
· Faktor Penghambat: Kendala utama berakar pada kondisi geografis Nabire yang menyebabkan ketidakmerataan stabilitas jaringan internet dan listrik di distrik-distrik terpencil. Masalah ini diperparah oleh keterbatasan perangkat komputer sekolah, beban tugas rangkap operator sekolah yang juga mengajar, serta tingginya angka pergantian (turnover) operator sekolah tanpa transfer pengetahuan yang matang.


3.3 Pembahasan Kualitas Data dan Pengambilan Keputusan
Temuan penting dalam penelitian ini menunjukkan adanya gap kualitas data berupa penumpukan data residu NISN dan ketidaksesuaian data kependudukan (NIK) pada portal referensi resmi per Juli 2026. Keterlambatan sinkronisasi oleh sekolah di distrik terpencil menyebabkan data pada sistem dinas tidak selalu mencerminkan kondisi riil paling mutakhir.
Analisis kualitatif menegaskan bahwa sinkronisasi sistem tidak sama dengan keakuratan data faktual. Sekolah dapat berhasil melakukan sinkronisasi hingga status "sukses" di aplikasi, namun di dalamnya masih berpotensi mengandung data sarana prasarana atau jumlah murid cacat administratif. Oleh karena itu, efektivitas pengambilan keputusan oleh Dinas Pendidikan Nabire sangat membutuhkan instrumen pengendalian tambahan berupa verifikasi faktual lapangan. Dinas tidak boleh hanya mengandalkan angka di atas meja dashboard digital, melainkan harus melakukan sinkronisasi berlapis dengan data riil sekolah agar program bantuan (seperti dana BOS, rehab kelas, atau insentif guru) tepat sasaran dan objektif.

KESIMPULAN
Pemanfaatan DAPODIK pada Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire telah berjalan dan berfungsi sebagai pilar utama perencanaan pendidikan daerah berbasis data. Meskipun demikian, tingkat efektivitas pengelolaannya belum sepenuhnya optimal karena terbentur kendala geografis, keterbatasan infrastruktur teknologi, masalah administrasi residu kependudukan, serta kerentanan tata kelola SDM operator sekolah.
Sebagai saran praktis, Dinas Pendidikan Kabupaten Nabire direkomendasikan untuk menerapkan format lembar monitoring kualitas data secara baku dan berkala di setiap awal semester. Diperlukan penguatan koordinasi lintas sektor dengan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil setempat untuk mempercepat pembersihan residu NIK/NISN siswa. Selain itu, dinas dan kepala sekolah wajib memberikan jaminan kesejahteraan, kejelasan status hukum, serta pelatihan kompetensi yang kontinu bagi operator sekolah guna menekan tingginya pergantian personel dan menjaga konsistensi kualitas data pendidikan daerah secara berkelanjutan.
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